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LAMPIRAN 01 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 
 
 

  



 

  

Lampiran 03. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian 

 
 
 
 
 
 



 

  

  



 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

  



 

  

Lampiran 04. Pedoman Wawancara 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penegakan hukum yang dilakukan Kepolisian Resor Buleleng 

bagi Influencer yang melakukan promosi situs judi online? 

2. Bagaimana efektivitas dari upaya penegakan hukum yang sudah dilakukan 

Kepolisian Resor Buleleng terhadap influencer yang mempromosikan judi 

online? 

B. Pertanyaan Kepada Narasumber 

1. Bagaimankan langkah-langkah dalam melakukan penyelidikan terhadap 

kasus promosi judi online oleh influencer? 

a) Apa yang memicu dimulainya penyelidikan terhadap influencer yang 

diduga mempromosikan judi online? 

b) Langkah-langkah apa yang pertama kali dilakukan oleh penyidik setelah 

adanya informasi atau laporan tentang dugaan promosi judi online oleh 

influencer? 

c) Apakah inisiatif berasal dari laporan masyarakat atau patroli siber 

internal? 

d) Bukti awal apa yang dikumpulkan dalam tahap penyelidikan kasus 

promosi judi online? 

2. Bagaimankan langkah-langkah dalam melakukan penyidikan terhadap kasus 

promosi judi online oleh influencer? 

a) Apa kriteria yang digunakan untuk menaikkan kasus dari penyelidikan 

ke penyidikan? 

b) Bagaimana proses pemanggilan influencer sebagai saksi atau tersangka 

dilakukan? 

c) Apa saja alat bukti yang dianggap sah dalam kasus promosi judi online? 

d) Apa tantangan yang dihadapi penyidik dalam mengumpulkan bukti 

digital di kasus ini? 

e) Apakah penyidik bekerjasama denga ahli digital forensik dalam proses 

penyidikan? 

f) Apakah dalam proses penyidikan, Polres bekerja sama dengan Kominfo? 



 

  

g) Apakah penyidik bekerja sama dengan platform media sosial untuk 

memperoleh data? 

h) Apakah influencer cenderung kooperatif dalam pemeriksaan? 

i) Apakah pernah terjadi kasus influencer yang tidak memenuhi panggilan? 

j) Bagaimana penyidik mengatasi keterbatasan pelacakan akun anonim 

atau lintas wilayah? 

3. Bagaimankan langkah-langkah dalam proses pelimpahan berkas ke kejaksaan 

terhadap kasus promosi judi online oleh influencer? 

a) Apa saja yang menjadi indikator bahwa suatu berkas perkara sudah siap 

untuk dilimpahkan ke kejaksaan? 

b) Setelah P-21 ditetapkan, bagaimana proses penyerahan tersangka dan 

barang bukti dilakukan oleh penyidik ke kejaksaan? 

c) Apakah pernah terjadi kendala saat pelimpahan tahap II? misalnya 

tersangka tidak hadir, barang bukti digital belum lengkap. 

4. Bagaimana efektivitas dari upaya penegakan hukum yang sudah dilakukan 

Kepolisian Resor Buleleng terhadap influencer yang mempromosikan judi 

online? 

a) Apakah upaya penegakan hukum oleh Kepolisian Resor Buleleng telah 

berdampak pada penurunanan aktivitas promosi judi oleh influencer? 

b) Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan atau 

efektivitas penegakan hukum tersebut? 

c) Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses penegakan hukum 

terhadap influencer? misalnya keterbatasan teknologi, sulitnya 

pelacakan akun, atau kendala yurisdiksi. 

d) Bagaimana cara Polres Buleleng mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

untuk memastikan proses tetap berjalan? 

e) Apakah sanksi yang diberikan memiliki efek jera terhadap influencer lain 

yang berpotensi melakukan hal serupa? 

f) Apakah Polres Buleleng juga melakukan upaya pencegahan seperti 

edukasi digital atau sosialisasi hukum kepada pengguna media sosial? 
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Lampiran 03. Daftar Nama Informan dan Narasumber 

1.  Nama  : AIPTU I Dewa Agung Sidiartha, S.H. 

Jabatan  : Kepala Bagian Administrasi dan Ketatausahaan Satuan Reserse 

 Kriminal Kepolisian Resor Buleleng 

2.  Nama  : IPDA Agus Fajar Gumelar, S.Tr. K., M.H. 

Jabatan  : Kanit Unit 4 Satuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor Buleleng  
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Lampiran 04. Dokumentasi Penelitian 

 
Dokumentasi wawancara dengan narasumber 1 

 
Dokumentasi wawancara dengan narasumber 2 
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